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PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penerapan  teknik  editing Jump cwt dalam montase film yang
menggambarkan gangguan mental anciesy diverder pada film “Diorama™ berfungsi
untuk membangun suasang emosional dan gelisah. Teknik jump cwe digunakan
untuk memotong kesinambungan wakiu sustu adegan secara tiba-tiba dan tidak
beraturan, teknik Jump  cut n:pﬂmw.m ‘efek  ketidaknyamanan  yang
menggambarkan gangguan pikimn mw seseorang dengan gangguan
kecemasar. ]«'ddq:ﬂl Titme m cqut dan terfragmentasi dan montase jump cut
vang juga mampu dalam memberikan gambaran susssia parik yang sering muncul
pada penderita anviety disonder.

Melokui teknik ini, penonton dapat merssakan secars virtual sugsana
kﬁﬁﬂﬂﬁﬂ:m emosi dan pikiran karakter, schingga penonton m erasakan jika
ada seseorang yang memiliki gejala atau sedang mengalami Wﬁ!&tul
anvietydisorder. Dalam penggunaan teknik fump cur perhu di Ia.kuknnmpenuh
pertimbangan dan hati-hati agar tidak mengganggu naratif atou alur cerita film
secara keseluruhan, K etika teknik jump cut diterapkan secara tepat, teknik ini akan
menjadi alal sinematik yang kuat untuk mengekspresikan hin:m sunsana
l{mﬂﬂr }rung mengalami gangouan mental anviety s el i Ty Btk visual

5.2 Saran

Dari hasil produksi dan pengalamun pengkarya sebagai editor offfine pada

film “Diorama” ini. Terdapat beberapa saran yang bisa diterapkan untuk menjadi
seorang editor dalam mengimplementasikan teknik femp cur pada montase :

|. Mengembangkan referensi temtang offfme aditing, khususnya pada

penerapan teknik ediring film yang dapat memberikan gambaran baru bag

editor.
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2. Menciptakan suasana dengan mengkombinasi teknik editing dengan
3. Mengatur ritme dengan hati-hati dengan memodifikasi kecepatan dan




	redacted_056.pdf (p.1)
	redacted_057.pdf (p.2)

